BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah menguji dan menganalisis data hasil penelitian mengenai “pengaruh
motivasi berprestasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bagian pemasaran
PT A”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Deskripsi Motivasi berprestasi dan Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan
karyawan bagian pemasaran PT A, dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil

analisis deskriptif adalah:

a. Motivasi berprestasi yang dimiliki karyawan pada bagian pemasaran PT A
tergolong dalam kategori rendah.
b. Disiplin kerja yang dimiliki karyawan pada bagian Pemasaran PT A tergolong
dalam kategori sangat rendah.
c. Kinerja Karyawan yang dimiliki karyawan pada bagian pemasaran PT A
tergolong dalam kategori sangat kurang optimal.

Motivasi berprestasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan
karyawan bagian pemasaran PT A,yang artinya jika motivasi berprestasi tinggi
maka tingkat kinerja karyawan tinggi, begitupun sebaliknya. Hal tersebut dilihat

dari hasil tertinggi jawaban responden dalam skor tidak setuju (ts) dengan
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persentase sebesar 61,33%  bahwa mayoritas karyawan merasa kurang
mendapatkan dukungan dari atasan dalam bekerja. sedangkan hasil terendah
jawaban responden dalam skor tidak setuju (ts) dengan persentase sebesar 40,00%
bahwa sebagian karyawan merasa belum mengerjakan tugas yang diberikan atasan

dengan penuh tanggung jawab.

Disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan karyawan
bagian pemasaran PT A, yang artinya jika disiplin kerja karyawan tinggi maka
tingkat kinerja karyawan tinggi, begitu sebaliknya. Hal tersebut dilihat dari hasil
tertinggi jawaban responden dalam skor tidak setuju (ts) dengan persentase sebesar
64,00 % bahwa mayoritas karyawan karyawan masuk kerja belum sesuai peraturan
waktu yang ditetapkan, sedangkan hasil terendah jawaban responden dalam skor
tidak setuju (ts) dengan persentase sebesar 45,33% bahwa sebagian karyawan

merasa atasan kurang memberikan pengarahan dalam pekerjaan.

5.2.Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, peneliti dapat
mengungkapkan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

5.2.1.Saran untuk penelitian selanjutnya:

a. Penelitian ini dapat dilakukan kembali dengan menggunakan variabel
bebas lain yang lebih mendukung variabel kinerja karyawan antara lain budaya

organisasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan, pelatihan.
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b. Penelitian ini dapat dilakukan kembali dengan objek penelitian yang
berbeda dengan variabel yang sama, atau dengan menggunakan variabel yang

berbeda dengan objek/tempat penelitian yang sama.

5.2.2.Saran Untuk PT A:

a. Pada variabel Kinerja Karyawan, saran yang dapat diberikan yaitu
pertama perusahaan sebaiknya mempertimbangkan kembali batas waktu dalam
penyelesaian tugas yang diberikan kepada karyawan bagian pemasaran. Kedua,
Perusahaan sebaiknya mengatur kembali pembagian pekerjaan tambahan diluar
pekerjan utama yang akan diberikan kepada karyawan bagian pemasaran. Ketiga
atasan dalam perusahaan sebaiknya lebih aktif mengajak dan melibatkan karyawan
agar bekerja sama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

b. Pada variabel Motivasi berprestasi terhadap Kinerja Karyawan, saran
yang dapat diberikan yaitu pertama, sebaiknya atasan memberikan dukungan yang
lebih kepada karyawan dalam pekerjaannya sehingga dapat memaksimalkan
motivasi berprestasi dari diri karyawan dukungan yang diberikan dapat berupa
bimbingan dan arahan saat bekerja, pemberian pujian dan penghargaan atas hasil
kerja yang baik dan sebagainya, kedua, perusahaan sebaiknya mendorong mental
karyawan agar lebih berani mengambil pekerjaan yang resiko menengah sampai
tinggi. Ketiga, perusahaan sebaiknya mendorong keinginan karyawan agar mau
memiliki pengaruh lebih dengan menunjukan gagasan yang mereka miliki dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan.

c. Pada variabel Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan, saran yang dapat

diberikan yaitu pertama, perusahaan sebaiknya mempertimbangkan kembali
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peraturan jam masuk kerja bagi karyawan bagian pemasaran. kedua, atasan dalam
perusahaan diharapkan lebih tegas dalam menerapkan sanksi hukuman terhadap
karyawan yang melakukan kesalahan. Ketiga, perusahaan sebaiknya dalam

memberikan penghargaan agar lebih adil kepada setiap karyawan yang berprestas



